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Abstract 

This study aims to analyze financial literacy and find out the factors that influence the financial literacy of 

micro, small and medium enterprises (MSMEs) in the city of Bandung. This study uses a quantitative 

approach to the type of verification research. Primary data is obtained through the distribution of 

questionnaires to MSMEs players in the city of Bandung. The sampling technique uses proportional random 

sampling with a sample size of 30 respondents. Other data is obtained through library observation and 

study. The analysis technique used is multiple linear regression. The results showed that the financial 

literacy of SMEs in the city of Bandung was in the medium category. There are several factors that 

simultaneously influence financial literacy, namely age, formal education level, and business income. While 

partially only the formal education level and business income that influences the level of financial literacy. 

While age does not have an effect on the level of financial literacy. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literasi keuangan dan mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Kota Bandung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian verifikatif. Data primer diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM di Kota Bandung. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan proporsional random sampling dengan ukuran sampel sebanyak 30 responden. Data lainnya 

didapatkan melalui observasi dan studi kepustakaan. Adapun teknik analisis yang digunakan dengan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan pelaku UMKM di Kota Bandung 

berada dalam kategori sedang. Ada beberapa faktor yang secara simultan berpengaruh terhadap literasi 

keuangan yaitu usia, tingkat pendidikan formal, dan pendapatan usaha. Sedangkan secara parsial hanya 

tingkat pendidikan formal dan pendapatan usaha yang berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan. 

Sedangkan usia tidak tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan. 

 

Kata Kunci: usia, tingkat pendidikan, pendapatan usaha, literasi keuangan 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memiliki dominasi peran yang 

besar pada perekonomian di Indonesia. 

Berdasarkan data dari Kementrian Koperasi 

dan UMKM, pada akhir tahun 2014, terdapat 

sekitar 57,9 juta pelaku UMKM, dengan 

kontribusi PDB sebesar 58,92% dan 

kontribusi dalam penyerapan tenaga kerja 

sebesar 97,30%. (Sari dan Sari, 2014). Agar 

peran pelaku UMKM terus dapat bertahan 

bahkan dapat meningkat, diperlukan 

pengetahuan dan literasi keuangan yang 

cukup. Dengan penguasaan pengetahuan dan 

literasi keuangan yang cukup mereka akan 

mampu mengelola keuangan dengan seefisien 

mungkin. Para pelaku UMKM menurut 

Hilgert, dkk (2003) serta Cude, dkk (2006)  

perlu mengetahui bagaimana mengelola 

keuangan serta bagaimana teknik berinvestasi. 

Kondisi ekonomi saat ini menuntut 

pelaku UMKM untuk membuat keputusan-

keputusan mengenai keuangan yang lebih 

cepat namun lebih kompleks. Kurangnya 

literasi keuangan menurut Kardinal (2015) 

dapat mengakibatkan rendahnya akses ke 

lembaga keuangan yang akan berdampak 

pada kesalahan pengalokasian kekayaan dan 

pendapatan. Literasi keuangan yang rendah 

juga berdampak kepada terbatasnya akses 

sumber permodalan yang hanya 

mengandalkan perbankan. Sementara produk-

produk dari lembaga pembiayaan yang 

lainnya kurang dikenal 

(www.antaranews.com, 2016).  

Permasalahan lainnya dengan 

rendahnya literasi keuangan bagi pelaku 

UMKM akan berdampak pada perkembangan 

usaha yang dijalankan, bahkan akan 

berdampak pada perekonomian secara 

nasional. Menurut Hadad (dalam Riski dan 

Rini, 2015) perekonomian nasional tidak akan 

mudah tergoyahkan atau terimbas berbagai 

krisis keuangan dunia jika masyarakat 

memahami sistem keuangan. 

Kenyataannya, menurut Yuliana (2013) 

tidak semua orang terutama di Indonesia 

memiliki pengetahuan keuangan yang cukup 

atau dapat dikatakan well literate. Penelitian 

yang dilakukan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan/OJK (2016) menyimpulkan bahwa 

tingkat literasi keuangan masyarakat 

Indonesia masih berada pada kategori rendah. 

Kota Bandung yang dikenal sebagai kota 

kreatif diharapkan para pelaku UMKM-nya 

memiliki pemahaman pengetahuan literasi 

keuangan yang terus meningkat.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Riski dan Rini (2015) bahwa tingkat 

literasi keuangan pelaku UMKM di Kota 

Tegal berada pada rata-rata 11,79 pada skala 0 

– 20 hampir mendekatai rendah. Sementara 

penelitian Anggraeni (2015) menunjukkan 

bahwa pelaku UMKM di Depok hanya 

mampu menjawab 43,75% pertanyaan 

mengenai literasi keuangan dengan benar dan 

http://www.antaranews.com/
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berpengaruh pada kemampuan pengelolaan 

keuangan. Rendahnya tingkat literasi 

keuangan menurut Gupta dan Kaur (2014)  

membuat adanya hambatan pengusaha mikro 

dalam menggunakan sumber keuangan 

dengan baik dan mempengaruhi pendapatan 

dan pertumbuhan usahanya.  

Berkembangnya pelaku usaha 

sebaiknya diikuti juga dengan 

berkembangnya pemahaman mereka terhadap 

literasi keuangan. Menurut Hapsari (2102) 

agar pemahaman pengetahuan keuangan 

mereka meningkat perlu dicari faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi literasi keuangan. 

Ada beberapa penelitian terdahulu mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengatuhi 

literasi keuangan yang telah dilakukan baik di 

Indonesia maupun di negara lain. 

Penelitian yang dilakukan Worthington 

(2006) menyebutkan bahwa jenis kelamin, 

usia, tingkat pendidikan, pendapatan, etnis 

atau ras, dan pekerjaan adalah faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan. Peneliti 

lainnya adalah Mandell (2008) yang 

menyimpulkan bahwa salah satu fakro yang 

mempengaruhi literasi keuangan adalah 

demografi yang merupakan gambaran 

mengenai latar belakang seseorang.  

Kemudian penelitian berikutnya 

dilakukan oleh Mahdzan dan Tabiani (2013) 

yang menemukan bahwa faktor demografi 

yang berpengaruh pada literasi keuangan 

adalah umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, jumlah anak, status menikah dan 

pengalaman bekerja. Namun, hasil penelitian 

yang berbeda dilakukan Suachi (2013) yang 

menyatakan bahwa jenis kelamin tidak 

memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan. 

Menurut Suachi (2013) yang menyebabkan 

literasi keuangan lebih tinggi adalah 

pendidikan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan Riski dan Rini (2015) menyatakan 

bahawa faktor tingkat pendidikan merupakan 

faktor yang dapat mempengaruhi literasi 

keuangan.   

Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya adanya inkonsistensi di dalam 

hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi literasi keuangan. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

kembali mengenai faktor-faktor tersebut, 

antara lain usia, tingkat pendidikan dan 

pendapatan usaha.  

  

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Literasi Keuangan 

Literasi keuangan banyak didefinisikan 

oleh berbagai penelitian dan lembaga secara 

berbeda. Tidak ada standar yang universal 

mengenai definisi literasi keuangan. Chen dan 

Volpe (1998) mengatakan financial literacy 

can be defined as an individual’s ability to 

obtain, understand and evaluate the relevant 

information necessary to make decisions with 
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an awareness of the likely financial 

consequences. Sementara Lusardi & 

Mitchaell (2007) menjelaskan literasi 

keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan 

keuangan yang memiliki tujuan untuk 

mencapai kesejahteraan.  

Kemudian Orton (2007) memperjelas 

dengan menyatakan bahwa literasi keuangan 

menjadi hal yang tidak terpisahkan dalam 

kehidupan seseorang karena literasi keuangan 

merupakan alat yang berguna untuk membuat 

keputusan keuangan yang terinformasi. 

Menurut Khrisna (2010) literasi keuangan 

terjadi manakala seorang individu memiliki 

sekumpulan keahlian dan kemampuan yang 

membuat orang tersebut mampu 

memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 

mencapai tujuan. 

Definisi lainnya menurut Kharchenko 

(2011) bahwa literasi keuangan adalah sebuah 

keterampilan numerik yang diperlukan dan 

pemahaman terhadap konsep dasar ekonomi 

yang dibutuhkan untuk mendidik dalam 

keputusan menyimpan dan meminjam. Lebih 

lanjut Mendari & Kewal (2014) menjelaskan 

bahwa literasi keuangan merupakan 

kebutuhan dasar bagi setiap orang agar 

terhindar dari masalah keuangan. 

Chen dan Volpe (1998) serta Mendari & 

Kewal (2014) menyatakan bahwa literasi 

keuangan dibagi menjadi 4 aspek, yaitu: 

general pesonal finance knowledge, saving 

and borrowing, insurance, dan investment. 

Sementara Oseifuah (2010) dan Wise (2013) 

memyebutkan ada beberapa elemen kunci dari 

kemampuan dan pengetahuan literasi 

keuangan, yaitu: (1) pengetahuan matematis 

dan pengetahuan standar seperti angka dasar 

dan kemampuan dalam memahami; (2) 

pemahaman keuangan mengenai sifat dasar 

dan bentuk uang, bagaimana uang digunakan 

dan konsekuensi dari keputusan konsumsi; (3) 

Kompetensi keuangan seperti memahami ciri-

ciri utama dari layanan dasar keuangan, sikap 

dalam menggunakan uang dan tabungan, 

memahami pencatatan keuangan dan 

menyadari pentingnya membaca dan 

memeliharanya; (4) Sadar akan risiko-risiko 

yang berhubungan dengan produk keuangan, 

dan memahami hubungan antara risiko dan 

pendapatan; dan (5) Tanggung jawab 

keuangan, yaitu kemampuan untuk membuat 

keputusan yang tepat mengenai isu-isu 

keuangan, mengetahui hak dan tanggung 

jawab konsumen, kemampuan, dan 

kepercayaan untuk mencari bantuan ketika 

sesuatu berjalan tidak semestinya.  

Sementara Widiyati (2012) 

mengembangkan 15 indikator literasi 

keuangan yang telah disesuaikan dengan 

kondisi di Indonesia, yaitu: (1) mencari 

pilihan-pilihan dalam berkarir; (2) memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi gaji bersih; 

(3) mengenal sumber-sumber pendapatan; (4) 



Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi  
Volume VIII No. 2/Desember 2018 JIPSi 

 

menjelaskan bagaimana mencapai 

kesejahreraan dan memenuhi tujuan 

keuangan; (5) memahami anggaran 

menabung; (6) memhami asuransi; (7) 

menganalisis risiko, pengemabliam dan 

likuiditas; (8) mengevaluasi alternatif-

alternatif investasi; (9) menganalisis pengaruh 

pajak dan inflasi terhadap hasil investasi; (10) 

menganalisis keuntungan dan kerugian 

berhutang; (11) menjelaskan tujuan dari 

rekam jejak kredit dan mengenail hak-hak 

debitur; (12) mendeskripsikan cara-cara 

menghindar atau memperbaiki masalah 

hutang; (13) mengetahui hukum dasar 

perlindungan konsumen dalam kredit dan 

hutang; (14) mampu membuat pencatatan 

keuangan; dan (15) memahami laporan 

neraca, laba rugi dan arus kas.  

Ada dua pendekatan untuk mengukur 

literasi keuangan menurut Kharchenko 

(2011), yaitu: self assessment dan objective 

measure like test score. Literasi keuangan 

dapat digolongkan ke dalam beberapa 

kategori. Otoritas Jasa Keuangan (2016) 

menggolongkan tingkat literasi keuangan 

dalam 4 (empat) kategori, yaitu: 

1) Well Literate: memiliki pemahaman dan 

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan 

serta produk dan jasa keuangan, termasuk 

fitur, manfaat dan risiko, hak dan 

kewajiban terkait produk dan jasa 

keuangan, serta memiliki keterampilan 

dalam menggunakan produk dan jasa 

keuangan. 

2) Sufficient Literate: memiliki pemahaman 

dan keyakinan tentang lembaga jasa 

keuangan serta produk dan jasa keuangan, 

termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak 

dan kewajiban terkait produk dan jasa 

keuangan. 

3) Less Literate: hanya memiliki pemahaman 

tentang lembaga jasa keuangan, produk 

dan jasa keuangan. 

4) Not Literate: tidak memiliki pemahaman 

dan keyakinan tentang lembaga jasa 

keuangan serta produk dan jasa keuangan, 

serta tidak memiliki keterampilan dalam 

menggunakan produk dan jasa keuangan. 

 

2.2 Faktor yang Mempengaruhi Literasi 

Keuangan 

Kemampuan dan pengetahuan 

seseorang mengenai keuangan pasti berbeda 

pada tiap individu dan terdapat banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi literasi keuangan. 

Menurut Ansong & Gyensare (2012) faktor 

yang mempengaruhi literasi keuangan, antara 

lain: usia, pengelaman kerja, pendidikan ibu 

dan jurusan saat kuliah. Riski dan Rini 

(2015), menjelaskan bahwa faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan adalah 

gender dan tingkat pendidikan. Sedangkan 

Nababan, dkk (2013) menyatakan faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan adalah jenis 
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kelamin, indeks prestasi kumulatif, stambuk, 

dan residence.  

Faktor lainnya yang mempengaruhi 

literasi keuangan menurut Andrew dan 

Linawati (2014), antara lain: jenis kelamin, 

dan tingkat pendapatan. Menurut Sucuachi 

(2013), tingkat pendidikan akan 

mempengaruhi tingkat literasi keuangan. 

Sedangkan Worthington (2006) menggunakan 

jenis kelamin, usia, etnis atau ras, pekerjaan, 

tingkat pendidikan dan pendapatan sebagai 

faktor yang mempengaruhi literasi keuangan. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

literasi keuangan adalah jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan tingkat pendapatan. 

Pernyataan yang tidak jauh berbeda 

diungkapkan oleh The Australia and New 

Zealand Banking Group Limited (dalam 

ANZ, 2015) yang menyebutkan faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan adalah usia, 

pengetahuan keuangan dan numerik sikap 

keuangan, pendapatan rumah tangga serta 

pendidikan dan jabatan. 

 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian eksplanatori 

dengan pendekatan kuantitatif. Data primer 

diambil dari pelaku UMKM di Kota Bandung 

dengan ukuran sampel 30 orang. Sedangkan 

data sekunder diperoleh dari studi 

kepustakaan yang berupa keterangan atau 

fakta dengan mempelajari buku, jurnal, dan 

artikel yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diteliti.  

Sebelum kuisioner digunakan sebagai 

instrumen penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan uji coba instrumen penelitian 

dengan uji validitas dan reliabilitas. Adapun 

pengkategorikan literasi keuangan 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Chen dan Volpe (1998) berdasarkan jumlah 

skor jawaban yang benar dari responden.   

Tabel 1. Kategori Literasi Keuangan 

Persentase jawaban 

benar 
Kategori 

X < 60% Rendah 

60% ≤X < 80% Sedang 

 X ≥ 80% Tinggi 

Sumber: Chen and Volpe (1998) 

 

Untuk mencari fakttor-faktor yang 

mempangaruhi literasi keuangan digunakan 

analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan program komputer (software) 

SPSS versi 23.0. Sedangkan untuk menguji 

hipotesis digunakan nuji statistik F dan uji 

statistik t.  
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4. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

4.1. Hasil Penelitian 

a. Literasi Keuangan Pelaku UMKM di 

Kota Bandung 

Literasi keuangan dapat diartikan 

sebagai pengetahuan tentang keadaan 

keuangan dan keterampilan pengunaannya 

dalam pengambilan keputusan tentang 

keuangan. Literasi keuangan pada pelaku 

UMKM di Kota Bandung diukur melalui 16 

pertanyaan mengenai pengetahuan umum 

keuangan, tabungan dan hutang, asuransi, 

serta investasi.  

Berikut adalah hasil pengukuran 

terhadap literasi keuangan secara keseluruhan. 

 

 

 

Gambar 1. Tingkat Literasi Keuangan Pelaku 

UMKM di Kota Bandung 

Secara rata-rata pelaku UMKM di Kota 

Bandung memiliki literasi keuangan sebesar 

60,83% dan berada dalam kategori sedang. 

Sedangkan secara lebih rinci literasi keuangan 

pelaku UMKM hanya 3% yang tinggi,  47% 

rendah , dan 50% yang memiliki tingkat 

literasi keuangan sedang.  

Hasil pengukuran rata-rata literasi 

keuangan menunjukkan pelaku UMKM masih 

jauh dari optimum, bahkan mendekati 

kategori tingkat literasi keuangan rendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan pelaku UMKM di Kota Bandung 

masih harus ditingkatkan lagi agar mampu 

meningkatkan usaha dan kemampuan 

bersaing.  

Literasi keuangan akan berpengaruh 

pada kemampuan pengelolaan dan 

pengambilan keputusan keuangan. Salah satu 

manfaat dari literasi keuangan adalah adanya 

kesempatan untuk akses ke lembaga keuangan 

yang lebih besar dan kemampuan 

pengalokasian dana yang tepat. Tingkat 

literasi keuangan yang memadai juga berarti 

pelaku UMKM akan mampu memahami dan 

mengevaluasi informasi yang relevan dalam 

mengambil keputusan usaha, serta memahami 

konsekuensi yang timbul akan keputusannya. 

Hal ini akan membuat pelaku UMKM 

berhati-hati dalam mengambil keputusan 

karena telah mengkalkulasi keuntungan dan 

risikonya. 

Berikut ini adalah analisis literasi 

keuangn berdasarkan dimensi-dimensinya.  

1) Dimensi Pengetahuan Umum 

Keuangan 

Pengetahuan umum keuangan 

merupakan pemahaman mengenai konsep 

keuangan yang berlaku secara umum. 

Rendah 
47% Sedang 

50% 

Tinggi 
3% 
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Pengetahuan ini akan menjadi dasar untuk 

memahami ilmu keuangan tingkat lanjut. 

Pengetahuan umum keuangan mencakup 

pengetahuan keuangan pribadi serta 

memahami konsep dasar keuangan.    

 

 

Gambar 2. Tingkat Literasi Keuangan Dimensi 

Pengetahuan Umum Keuangan 

Pelaku UMKM di Kota Bandung 

memiliki literasi keuangan dimensi 

pengetahuan umum keuangan sebesar 72,5% 

atau berada pada tingkat sedang. Secara lebih 

rinci, sebanyak 26,67% memiliki pengetahuan 

umum keuangan yang rendah dan hanya 

16,67% pelaku UMKM yang memiliki 

pengetahuan umum keuangan yang tinggi. 

Hampir sebagian pelaku UMKM yaitu 

56,67% memiliki pengetahuan umum 

keuangan tingkat sedang. Tingkat 

pengetahuan umum keuangan paling tinggi 

berada pada pelaku usaha UMKM usia 41-50 

tahun, lulusan sarjana, dan  memiliki 

pendapatan usaha antara 21-30 juta rupiah per 

bulan. 

Pelaku UMKM dituntut untuk membuat 

keputusan yang akan berpengaruh terhadap 

jalannya bisnis. Pengetahuan umum keuangan 

yang relatif tinggi dibandingkan aspek 

dimensi lain disebabkan karena 

dibutuhkannya pengetahuan umum sebagai 

dasar pengambilan keputusan-keputusan 

dalam bisnis tersebut. 

 

2) Dimensi Tabungan dan Hutang 

Dimensi tabungan dan hutang 

mengukur sejauh mana pemaham pelaku 

usaha mengenai konsep tabungan dan hutang. 

Tabungan dan hutang merupakan produk 

bank yang lekat dengan kehidupan 

masyarakat. Tabungan adalah pendapatan 

yang tidak dikonsumsi dan dijadikan dana 

cadangan atau simpanan yang penarikannya 

mengikuti syarat tertentu. Hutang atau 

pinjaman pada penelitian ini akan difokuskan 

kepada kredit.   

 

 

Gambar 3. Tingkat Literasi Keuangan Dimensi 

Tabungan dan Hutang 

Pelaku UMKM di Kota Bandung 

memiliki literasi keuangan dimensi tabungan 

dan hutang sebesar 67,50% atau berada pada 

tingkat sedang. Secara lebih rinci, sebanyak 

40% pelaku UMKM memiliki tingkat literasi 

keuangan dimensi tabungan dan hutang yang 

rendah dan 46,67% memiliki literasi 

26,67% 

56,67% 

16,67% Rendah

Sedang

Tinggi

40% 

46,67% 

13,33% Rendah

Sedang

Tinggi
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keuangan dimensi tabungan dan hutang 

sedang, serta hanya 13,33% memiliki literasi 

keuangan dimensi tabungan dan hutang yang 

tinggi. Tingkat literasi keuangan dimensi 

tabungan dan hutang kategori tinggi paling 

banyak berada pada pelaku UMKM dengan 

pendidikan formal jenjang sarjana. 

Literasi keuangan dimensi tabungan dan 

hutang termasuk kategori sedang disebabkan 

oleh pelaku UMKM yang terbiasa melakukan 

transaksi yang berkaitan dengan produk 

perbankan dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Transaksi tersebut secara tidak langsung akan 

membuat pelaku UMKM mengetahui 

informasi mengenai produk perbankan.  

 

3) Dimensi Asuransi 

Asuransi dapat diartikan sebagai 

persetujuan pihak yang menjamin berjanji 

pada pihak yang dijamin untuk menerima 

sejumlah uang premi sebagai pengganti 

kerugian yang diderita oleh yang dijamin.    

 

 

Gambar 4. Tingkat Literasi Keuangan Dimensi 

Asuransi 

Pelaku UMKM di Kota Bandung 

memiliki literasi keuangan dimensi asuransi 

sebesar 60,83% atau berada pada tingkat 

sedang, cenderung rendah. Secara lebih rinci, 

sebanyak 50% pelaku UMKM memiliki 

tingkat literasi keuangan dimensi asuransi 

yang rendah dan 36,67% memiliki literasi 

keuangan dimensi asuransi sedang, dan hanya 

13,33% memiliki literasi keuangan dimensi 

asuransi yang tinggi. 

Pengetahuan akan asuransi yang masih 

rendah disebabkan karena asuransi belum 

dianggap sebagai kebutuhan primer sehingga 

yang mencari informasi hanyalah yang sudah 

merasa membutuhkan. Pelaku UMKM yang 

memiliki asuransi hanya sebesar 26,67%.  

Literasi keuangan dimensi asuransi cenderung 

lebih tinggi pada pelaku usaha dengan usia 

diatas 30 tahun. Sebelum mencapai usia 30, 

mereka cenderung merasa resiko atas hidup 

dan usahanya masih rendah.     

 

4) Dimensi Investasi 

Investasi dapat diartikan sebagai cara 

untuk menyimpan atau menempatkan uang 

agar bisa bekerja sehingga dapat 

menghasilkan uang yang lebih banyak. Cara 

yang sering digunakan seseorang dalam 

berinvestasi yakni dengan meletakkan uang 

ke dalam surat berharga termasuk saham, 

obligasi dan reksa dana, atau dengan membeli 

real estate.   
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Tinggi



JIPSi 
Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi  
Volume VIII No. 2/Desember 2018 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.Tingkat Literasi Keuangan Dimensi 

Investasi 

Pelaku UMKM di Kota Bandung 

memiliki literasi keuangan dimensi investasi 

sebesar 42,50%yang berada pada kategori 

rendah. Secara lebih rinci, sebanyak 83,33% 

pelaku UMKM memiliki tingkat literasi 

keuangan dimensi investasi yang rendah dan 

13,33% memiliki literasi  keuangan dimensi 

investasi sedang, dan hanya 3,33% memiliki 

literasi keuangan dimensi investasi yang 

tinggi.    

Rendahnya literasi mengenai investasi 

ini didasari oleh orientasi keuangan yang 

terkait dengan tujuan keuangan. Tujuan 

keuangan yang dimiliki masih lebih banyak 

untuk tujuan jangka pendek, misalnya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.   

Pengetahuan mengenai investasi sangat 

dibutuhkan oleh pelaku UMKM karena 

investasi dapat dijadikan sebagai sumber 

pemasukan sampingan selain usaha yang 

dijalankan. Ketika pelaku UMKM sudah 

mulai tergiur dengan investasi namun 

memiliki pengetahuan yang rendah, 

kesempatan mereka untuk menjadi korban 

penipuan investasi semakin besar. 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Literasi Keuangan 

Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan, tetapi 

penulis akan menguji 3 (tiga) faktor yang 

dianggap dominan, yaitu usia, tingkat 

pendidikan dan pendapatan usaha. 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa data yang 

digunakan dalam model regresi penelitian ini 

berdistribusi normal, tidak ditemukan adanya 

multikolinearitas antar variabel bebas, serta 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Dengan demikian, analisis regresi linier 

berganda dapat digunakan untuk mengetahui 

pengaruh usia, tingkat pendidikan, dan tingkat 

pendapatan terhadap literasi keuangan pelaku 

UMKM di Kota Bandung. 

Analisis regresi linier berganda 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel-variabel independen yaitu 

usia, tingkat pendidikan, serta pendapatan 

usaha terhadap variabel dependen yaitu 

literasi keuangan.   
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 

Berdasarkan hasil dari Tabel 2, maka 

diperoleh persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = 0,4604 + 0,0002X1 + 0,0436X2 + 

0,0024X3 

Keterangan 

Y : Literasi Keuangan 

X1  : Usia 

X2 : Tingkat Pendidikan  

X3 : Pendapatan Usaha 

Dari persamaan regresi linear berganda 

di atas, dapat diartikan sebagai berikut: 

(1). Nilai konstanta sebesar 0,4604, artinya 

jika usia (X1), tingkat pendidikan (X2), 

dan pendapatan usaha (X3) dianggap 

konstan atau bernilai 0, maka literasi 

keuangan (Y) adalah sebesar 0,4604 atau 

46,04%. 

(2). Nilai koefisien β1 sebesar 0,0002 bernilai 

positif artinya terjadi hubungan positif 

antara  usia dan literasi keuangan, 

semakin besar usia maka akan semakin 

besar literasi keuangan. Setiap 

peningkatan 1 tahun usia (X1) 

berpengaruh terhadap peningkatan literasi 

keuangan (Y) sebesar 0,02% dengan 

asumsi variabel tingkat pendidikan (X2) 

dan pendapatan usaha (X3) dianggap 

konstan atau bernilai 0. 

(3). Nilai koefisien β2 sebesar 0,0436 bernilai 

positif artinya terjadi hubungan positif 

antara pendidikan dan literasi keuangan, 

semakin tinggi pendidikan seseorang 

maka semakin besar literasi keuangan. 

Setiap peningkatan 1 tingkat pendidikan 

(X2) berpengaruh terhadap peningkatan 

literasi keuangan (Y) 4,36% dengan 

asumsi variabel usia (X1) dan pendapatan 

usaha (X3) dianggap konstan atau bernilai 

0. 

(4). Nilai koefisien β3 sebesar 0,0024 bernilai 

positif artinya terjadi hubungan positif 

antara pendapatan usaha dan literasi 

keuangan, semakin tinggi pendapatan 

usaha seseorang maka semakin besar 

literasi keuangan. Setiap peningkatan 1 

satuan pada pendapatan usaha (X2) 

berpengaruh terhadap peningkatan literasi 

keuangan (Y) sebesar 0,24% dengan 

asumsi variabel usia (X1) dan tingkat 

pendidikan (X2) dianggap konstan atau 

bernilai 0.  

Analisis koefisien korelasi berganda (R) 

digunakan untuk mengetahui kuatnya 

hubungan usia, tingkat pendidikan, dan 

pendapatan usaha secara bersama-sama 

dengan literasi keuangan pelaku UMKM di 
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Kota Bandung. Sedangkan koefisien 

determinasi (R
2
) digunakan untuk 

menganalisis seberapa variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen.   

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Korelasi dan 

Koefisien Determinasi 

 

Nilai koefisien korelasi berganda (R) 

antara usia, tingkat pendidikan, dan 

pendapatan usaha dengan literasi keuangan 

pelaku UMKM di Kota Bandung adalah 

sebesar 0,732. Hal ini menunjukkan hubungan 

yang kuat. Sedangkan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,535 yang berarti bahwa 

53,5% literasi keuangan dapat dijelaskan dan 

dipengaruhi oleh usia, tingkat pendidikan dan  

pendapatan usaha. Sisanya sebesar 46,5% 

dijelaskan dan dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar penelitian. 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah usia, tingkat pendidikan 

formal, dan pendapatan usaha (X1,2,3,) sebagai 

suatu kesatuan terhadap literasi keuangan (Y) 

atau menguji pengaruh varibel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen.  

Tabel 4. Hasil Uji F 

 

Hasil perhitungan menunjukkan taraf 

signifikansi sebesar 0,0001; di mana angka 

tersebut lebih kecil dari dari α sebesar 0,05; 

yang berarti H11 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa usia, tingkat pendidikan, 

dan pendapatan usaha secara simultan 

berpengaruh terhadap literasi keuangan 

pelaku UMKM di Kota Bandung. 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen terhadap variabel 

dependen (Y) dengan menganggap variabel 

independen lainnya konstan. Uji parsial 

dilakukan dengan Uji t. Berdasarkan hasil 

perhitungan  pada Tabel 2, diperoleh hasil 

pengujian sebagai berikut 

1) nilai signifikansi usia (X1) sebesar 0,897 

lebih besar dari 0,05 sehingga H12 

ditolak, atau dapat disimpulkan bahwa 

usia (X1) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap literasi keuangan (Y). 

2) nilai signifikansi tingkat pendidikan (X2) 

sebesar 0,010. Nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 sehingga H13 diterima, 

atau dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendidikan (X2) secara parsial 

berpengaruh terhadap literasi keuangan 

(Y). 

3) nilai signifikansi pendapatan usaha (X3) 

sebesar 0,038 lebih kecil dari 0,05 

sehingga H14 diterima, atau dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan usaha 
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(X3) secara parsial berpengaruh terhadap 

literasi keuangan (Y). 

 

4.2 Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi 

mengenai pengaruh faktor usia, tingkat 

pendidikan, dan pendapatan usaha terhadap 

literasi keuangan pada pelaku UMKM di Kota 

Bandung. Literasi keuangan diukur melalui 

indikator pengetahuan umum keuangan, 

tabungan dan hutang, asuransi, dan investasi. 

a. Pengaruh Usia, Tingkat Pendidikan, 

dan Pendapatan Usaha Secara 

Simultan terhadap Literasi Keuangan 

Pelaku UMKM di Kota Bandung 

Berdasarkan hasil pengujian bahwa 

terdapat pengaruh secara simultan usia, 

tingkat pendidikan, dan pendapatan usaha 

terhadap tingkat literasi keuangan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa faktor 

demografi dan sosio ekonomi memiliki 

peranan dalam membentuk literasi keuangan.  

Faktor demografi akan bisa menjelaskan 

kondisi dan perubahan masyarakat. Status 

sosial ekonomi akan berdampak pada 

perbedaan persepsi atas objek perilaku yang 

pada akhirnya akan membentuk sikap yang 

berbeda. Seseorang yang memiliki persepsi 

mengenai pengetahuan keuangan dalam 

menjalani usaha akan membentuk sikap 

positif. Salah satu sikap tersebut adalah 

dengan berusaha selalu mengikuti 

perkembangan informasi mengenai keuangan 

dan bisnis. Hal ini akan berdampak pada 

peningkatan literasi keuangan yang 

dimilikinya. 

  

b. Pengaruh Usia terhadap Literasi 

Keuangan Pelaku UMKM di Kota 

Bandung 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 

bahwa tidak terdapat pengaruh usia terhadap 

literasi keuangan secara parsial. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pertambahan usia tidak 

mempengaruhi literasi keuangan. 

Tabel 5. Literasi Keuangan Berdasarkan 

Usia 

 

Beberapa kelompok usia memiliki rata-

rata literasi keuangan relatif merata. 

Perbedaan terjadi hanya pada tingkat usia 

dibawah 20 tahun dan di atas 51 tahun, tetapi 

perbedaan tersebut hanya sedikit. Pada usia 

dibawah 20 tahun biasanya mereka ingin tahu 

yang lebih besar sehingga terus mencari 

informasi. Isu-isu keuangan saat ini banyak 

dipublikasikan pada berbagai bentuk media 

cetak dan online. Perkembangan teknologi 

media informasi yang lebih familiar 

digunakan oleh usia muda juga memudahkan 

untuk mengakses informasi keuangan secara 

real time dimanapun berada. Sedangkan pada 
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usia di atas 51 tahun karena mereka memiliki 

pengalaman yang lebih banyak.    

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Worthington (2006), Mandell (2008), Ansong 

& Gyensare (2012), ANZ (2015), dan OJK 

(2016).   

 

c. Pengaruh Tingkat Pendidikan 

Terhadap Literasi Keuangan Pelaku 

UMKM di Kota Bandung 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuji 

oleh penulis, ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh tingkat pendidikan terhadap literasi 

keuangan secara parsial. Hal tersebut 

menunjukkan semakin tinggi tingkat 

pendidikan formal seseorang akan 

mempengaruhi literasi keuangannya. 

Tabel 6. Literasi Keuangan Berdasarkan 

Pendidikan Formal 

 

Hasil penelitian pada Tabel 6 ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan umum keuangan seiring dengan 

peningkatan tingkat pendidikan. Hal ini 

dikarenakan pelaku UMKM yang memiliki 

tingkat pendidikan lebih tinggi akan lebih 

familiar dengan istilah ekonomi dan memiliki 

pemahaman akan isu keuangan secara umum 

yang lebih baik. 

Tingkat literasi keuangan dimensi 

tabungan dan hutang paling tinggi berada 

pada responden dengan pendidikan sarjana. 

Hal ini terjadi karena ketika menjalani 

pendidikan di perguruan tinggi, mereka sudah 

akan berhubungan langsung dengan produk 

perbankan. Ada tuntutan untuk mengenal 

produk perbankan agar tidak terjadi 

penyalahgunaan. Hal ini mungkin tidak 

terjadi pada responden yang setelah 

menyelesaikan pendidikan setingkat SMA 

langsung terjun ke dunia bisnis. Biasanya 

mereka tidak akan langsung berurusan dengan 

keuangan, namun lebih ke hal produksi atau 

relasi.  

Tren positif juga ditunjukkan pada 

dimensi asuransi dan investasi. Lingkungan 

pendidikan jenjang tinggi akan membiasakan 

seseorang memiliki tahapan perencanaan akan 

hal yang dilakukannya, begitu juga dengan 

penggunaan keuangan. Asuransi sebagai 

proteksi dan investasi sebagai sumber 

pendapatan alternatif adalah bagian dari 

perencaan penggunaan produk keuangan. Hal 

tersebut mendorong seseorang untuk mencari 

informasi sebanyak-banyaknya mengenai 

asuransi dan investasi sebagai bagian dari 

perencanaan keuangan.  

Tingkat pendidikan adalah sistem 

pendidikan yang terorganisir dimana struktur 

dan administrasinya mengikuti aturan hukum 

sebagai kurikulum yang baku. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan memiliki peranan paling besar 

sebagai faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan. Tingkat literasi keuangan yang 

lebih tinggi pada pelaku UMKM yang 

memiliki pendidikan tingkat tinggi 

dikarenakan ilmu pengetahuan mengenai 

ekonomi yang didapat lebih banyak saat 

perkuliahan. Meskipun saat pendidikan 

menengah juga mendapatkan pendidikan 

ekonomi, namun ilmu yang didapat tidak 

terlalu rinci. Tingkat pendidikan 

mempengaruhi literasi keuangan karena 

semakin tinggi tingkat pendidikan yang 

ditempuh, maka seseorang akan memiliki 

pemahaman dan wawasan yang luas dalam 

mengelola sumber pendapatannya Dengan 

pendidikan yang lebih tinggi, seseorang akan 

lebih familiar dengan istilah-istilah ekonomi 

yang secara tidak langsung juga akan 

mempengaruhi literasi keuangan. 

Semakin tinggi pendidikan formal 

seseorang, biasanya orang tersebut akan 

memiliki sikap yang lebih kritis dan selektif 

dalam memilih produk keuangan. Sikap 

tersebut muncul karena lingkungan 

pendidikan yang menuntut seseorang untuk 

sebisa mungkin kritis dan peka terhadap 

fenomena yang terjadi. Seseorang dengan 

sikap kritis akan memikirkan keuntungan dan 

risiko terhadap hal yang dilakukannya. Untuk 

menghindari risiko, akan dicari informasi 

selengkap-lengkapnya mengenai produk 

keuangan yang akan digunakan. Kebiasaan 

mencari informasi dan pola pikir kritis 

tersebut yang secara tidak langsung 

berpengaruh pada peningkatan literasi 

keuangan.  

Hasil di atas menunjukkan hasil yang 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Worthington (2006), Ansong & Gyensare 

(2012), Suachi (2013), Mahdzan dan Tabiani 

(2013), ANZ (2015) dan OJK (2016) yang 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh positif terhadap literasi 

keuangan.. 

 

d. Pengaruh Pendapatan Usaha Terhadap 

Literasi Keuangan Pelaku UMKM di 

Kota Bandung 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuji 

oleh penulis, ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh pendapatan usaha terhadap literasi 

keuangan secara parsial. 

Tabel 7. Literasi Keuangan Berdasarkan 

Pendapatan Usaha 

Hasil penelitian pada Tabel 7 

menunjukan adanya kecenderungan tren 

positif literasi keuangan dimensi tabungan 

dan hutang sejalan dengan peningkatan 

pendapatan usaha. Pendapatan usaha yang 

tinggi akan mendorong peningkatan 

penggunaan produk perbankan. Selain 

meningkatkan pengetahuan mengenai produk 
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perbankan itu sendiri, pelaku usaha juga akan 

mengetahui tentang arus kas dari usaha yang 

dijalani. Hal tersebut secara tidak langsung 

juga akan mempengaruhi pengetahuan 

keuangan umum dari pelaku usaha. 

Semakin besar pendapatan usaha, 

pelaku usaha akan memiliki cadangan dana 

yang lebih besar. Apabila tidak digunakan 

untuk pengembangan usaha utama, dana 

tersebut dapat dimanfaatkan untuk mendapat 

penghasilan tambahan, salah satunya melalui 

penggunaan produk investasi. Maraknya 

investasi bodong mengharuskan pelaku usaha 

yang memiliki minat untuk berinvestasi untuk 

mencari informasi mengenai investasi agar 

tidak menjadi korban penipuan. Adanya 

pencarian informasi agar investasi yang 

dipilih tepat dan sesuai akan meningkatkan 

literasi keuangan dimensi investasi pada 

pelaku usaha. 

Pendapatan merupakan inflow of assets 

akibat penjualan barang dan/atau jasa ke 

dalam perusahaan. Pada penelitian ini 

pendapatan usaha diukur melalui pendapatan 

rata-rata per bulan dalam satuan jutaan rupiah. 

Pelaku UMKM yang memiliki pendapatan 

usaha lebih tinggi akan cenderung memiliki 

literasi keuangan yang lebih tinggi. Orang 

yang memiliki tingkat pendapatan usaha lebih 

tinggi akan cenderung memiliki kemampuan 

untuk merencakan dan mengontrol 

keuangannya dengan baik. Hal ini 

dikarenakan dengan semakin tingginya 

pendapatan usaha, akan semakin banyak aset 

yang harus dikelola oleh pelaku UMKM. 

Semakin tinggi pendapatan seseorang, maka 

orang tersebut akan berusaha mencari 

informasi dan pemahaman untuk 

memanfaatkan uang yang dimilikinya. 

Pendapatan yang lebih tinggi menunjukkan 

kesempatan yang lebih besar kepada 

seseorang untuk lebih bertanggung jawab 

terkait dengan ketersediaan dana yang 

dimilikinya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Worthington (2006), Andrew & 

Linawati (2014), ANZ (2015) dan OJK 

(2016) yang menyatakan tingkat pendapatan 

berpengaruh positif terhadap literasi 

keuangan. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1) Terdapat pengaruh usia, tingkat 

pendidikan, dan pendapatan usaha secara 

simultan terhadap literasi keuangan 

pelaku UMKM di Kota Bandung. 

2) Tidak terdapat pengaruh usia terhadap 

tingkat literasi keuangan pelaku UMKM 

di Kota Bandung. Hal ini menunjukkan 

bahwa perbedaa usia tidak mempengaruhi 

literasi keuangan..  
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3) Terdapat pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap literasi keuangan pelaku UMKM 

di Kota Bandung. Hal ini menunjukkan 

bahwa bila semakin tinggi pendidikan 

seseorang, maka literasi keuangannya juga 

akan mengalami peningkatan. 

4) Terdapat pengaruh pendapatan usaha 

terhadap literasi keuangan pelaku UMKM 

di Kota Bandung. Hal ini menunjukkan 

bahwa bila semakin tinggi pendapatann 

usaha, maka literasi keuangannya juga 

akan mengalami peningkatan 
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